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Abstrak
 

Penelitian ini, dimulai sebagai rasa ingin tahu atas apa yang tampak sebagai sebuah paradoks, akan

membahas mengenai POJK 9/2018 dalam memberikan kewajiban Penawaran Tender Wajib (Mandatory

Tender Offer/MTO) kepada calon pemegang saham pengendali. Pelaksanaan Penawaran Tender Wajib

belum tentu dapat dilaksanakan dengan mudah dan konsisten seperti yang diinginkan. MTO dianggap

kontroversial karena perdebatan tentang potensi kerugian yang berdampak bagi calon pengendali.

Akibatnya, hal ini menimbulkan kemungkinan kerugian bagi calon pemegang saham pengendali karena

keuntungan yang diperoleh berpotensi tidak seimbang dibandingkan dengan pemegang saham minoritas dan

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal dengan tujuan untuk meneliti dan

menganalisis bagaimana implikasi penambahan pemegang saham pengendali baru pada suatu perusahaan

terbuka yang wajib melakukan Penawaran Tender Wajib dan peranan Otoritas Jasa Keuangan sebagai

regulator dalam menerapkan kewajiban Penawaran Tender Wajib terhadap penambahan Pemegang Saham

Pengendali baru pada suatu perusahaan terbuka. Adapun penelitian berpendapat bahwa penerapan kewajiban

MTO terhadap PT XYZ Tbk menimbulkan hambatan yang dapat berakibat pada likuiditas perusahaan.

Sehingga diperlukan metode alternatif selain MTO serta lembaga pengawas dan regulator di bidang pasar

modal perlu terlibat aktif dalam memberikan evaluasi yang komprehensif dan tuntas.

......This research, started as a curiosity about what appears to be a paradox, will discuss POJK 9/2018 in

providing Mandatory Tender Offer (MTO) obligations to potential controlling shareholders. The

implementation of Mandatory Tender Offer may not be as easy and consistent as desired. MTO is

considered controversial due to the debate on the potential losses impacting potential controlling

shareholders. As a result, this raises the possibility of losses for potential controlling shareholders because

the benefits obtained are potentially unbalanced compared to minority shareholders and the public. This

research uses doctrinal research methods with the aim of examining and analyzing how the implications of

adding new controlling shareholders in a public company that is required to conduct a Mandatory Tender

Offer and the role of the Financial Services Authority as a regulator in implementing the Mandatory Tender

Offer obligation on the addition of new Controlling Shareholders in a public company. The research argues

that the application of the MTO obligation to PT XYZ Tbk raises obstacles that can result in company

liquidity. So that alternative methods other than MTO are needed and supervisory and regulatory institutions

in the capital market sector need to be actively involved in providing a comprehensive and complete

evaluation.
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